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Abstrak  
Peningkatan kesejahteraan petani dapat dilakukan melalui kelembagaan pertanian, salah 
satunya melalui pemberdayan kelompok tani. Pemberdayaan kelompok tani tentu tidak lepas 
dari peranan partisipasi petani itu sendiri untuk meningkatkan kualitas produksi hingga 
meningkatkan kesejahteraan petani. Partisipasi menunjukan keterlibatan dan keikutsertaan 
petani dalam proses pemberdayaan mulai dari perencanaan, pelaksanaan, pemanfaatan hasil 
pemberdayaan serta evaluasi dari program pemberdayaan yang dijalankan. Penelitian 
bertujuan untuk menganalisis faktor internal dan eksternal yang mempengaruhi partisipasi 
KT Dewi Ratih II dalam program Gerakan Bangkit Tani. Penelitian menggunakan metode 
deskriptif kualitatif. Informan ditentukan dengan snowball sampling. Pengambilan data 
menggunakan metode observasi, wawancara mendalam dan dokumendari, kemudian 
dianalisis menggunakan analisis Miles dan Huberman. Validitas data menggunakan 
triangulasi sumber dan teknik. Hasil penelitian menunjukan terdapat faktor internal dan 
ekternal yang mempengeruhi partisipasi KT Dewi Ratih II. Faktor internal yang 
mempengaruhi diantaranya pengalaman, usia, kemauan dan pengetahuan petani. Sedangkan 
faktor eksternal yang mempengaruhi diantaranya ketersediaan pasar, sarana prasarana, akses 
mendapatkan pendapatan, akses fasilitas, kesempatan memperoleh informasi dan 
kelembagaan yang mendukung kelompok. 
 
Kata kunci: faktor, partisipasi, pertanian organik, Gerakan Tani Bangkit (GTB)  
 
Pendahuluan   
Gerakan Tani Bangkit merupakan kegiatan pemberdayaan petani yang dilakukan oleh 
Lazis Muhamadiyah (Lazismu). Kegiatan ini lahir sebagai bentuk keresahan terhadap 
kemiskinan dikalangan masyarakat tani dengan menitikberatkan pemberdayaan petani 
sebagai pendekatan operasional. Kemiskinan yang terjadi dikalangan petani Indonesia diduga 
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karena dalam melakukan budidaya pertanian petani tidak menggunakan pengetahuan secara 
benar, petani cenderung mengandalkan rasa dalam aktivitas budidaya pertanian. Kekeliruan 
dalam budidaya pertanian yang dilakukan menyebabkan kondisi tanaman turun, baik dari segi 
kualitas dan kuantitasnya. Penurunan kualitas dan kuantitas ini dapat mengakibatkan 
kemiskinan dikalangan petani karena hasil produksi tidak dapat maksimal sehingga harga jual 
menjadi rendah, sementara jumlah produksi tidak seberapa.  
Tujuan pemberdayaan petani melalui kegiatan GTB adalah mempercepat 
penanggulangan kemiskinan dikalangan petani berdasarkan pengembangan kemandirian 
masyarakat tani melalui peningkatan kapasitas petani dan kelembagaan dalam kegiatan 
budidaya pertanian organik. Gerakan Tani bangkit merupakan gerakan pemberdayaan petani 
melalui sistem pertanian terpadu dan ramah lingkungan. Bentuk program Tani Bangkit 
meliputi: pendirian Pusat Pendidikan dan Latihan Pertanian Terpadu, pelatihan sistem 
integrasi pertanian dan peternakan, pengenalan model pertanian ramah lingkungan, 
pembentukan kelompok tani dan pengelolaan pasca panen (Lazismu Pusat, 2018).  
Wilayah yang telah melaksanakan program GTB, yaitu Desa Gempol Kecamatan 
Karanganom, Kabupaten Klaten dimulai pada tahun 2018. Program GTB melibatkan petani 
Desa Gempol khususnya kelompok tani (KT) Dewi Ratih II dimana kelompok ini merupaka 
kelompok tani organik yang fokus pada komoditas padi. GTB dalam pelaksanaanya 
memberikan pendampingan dalam bentuk penguatan modal kepada petani organik sebanyak 
Rp 2.300.000 untuk setiap petani. Namun dana ini tidak disalurkan kepada petani secara 
langsung dalam bentuk uang melainkan disalurkan dalam bentuk fasilitas yang dibutuhkan 
dalam budidaya padi seperti benih, pupuk, pengolahan tanah dan penanganan paska panen 
dengan akad pinjaman. Petani akan mengembalikan dana pinjaman yang digunakan dalam 
bentuk fasilitas-fasilitas tersebut setelah panen dengan hasil panen yang didapatkan akan 
dipotong biaya fasilitas yang telah digunakan. Lazismu mensyaratkan kepada kelompok 
untuk dibentuknya beberapa kelompok kerja (pokja) sepert pokja benih, pupuk, pengolahan 
lahan dan pokja pasca panen sebagai sebuah sistem pemberdayaan yang dapat terus berlanjut.  
Program GTB pada awal pelaksanaan program mendapat sambutan yang sangat baik 
oleh petani Desa Gempol. Sebelum adanya program GTB jumlah petani di Desa Gempol 
yang beralih ke pertanian organik setiap tahunnya terbilang sedikit karena tidak mudah 
meyakinkan petani dan dibutuhkan waktu yang cukup panjang untuk merubah lahan 
konvensional menjadi lahan organik. Sejak adanya program GTB berdasarkan data KT Dewi 
Ratih II tercatatat 55 orang petani pernah terdaftar sebagai anggota namun saat ini petani 
yang masih aktif sebanyak 37 orang. Berdasarkan uraian diatas dapat dijelaskan 
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permasalahan yang akan dikaji dalam penelitian ini, yaitu faktorfaktor apa saja yang 
mempengaruhi petani dalam program GTB. Berdasarkan perumusan masalah yang ditemukan 
di atas, adapun tujuan penelitian ini adalah menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi 
partisipasi anggota kelompok tani Dewi Ratih II dalam program GTB.  
 
Metode Penelitian 
Penelitian menggunakan deskriptif kualitatif, dimana peneliti menggunakan naturalistik 
untuk memahami suatu fenomena yang kemudian dianalisis dan dijabarkan secara deskriptif. 
Lokasi penelitian terletak di Desa Gempol, Kecamatan Karanganom, Kabupaten Klaten, Jawa 
Tengah. Lokasi ini dipilih secara purposive (sengaja) dengan alasan terdapat program 
pemberdayaan petani organik dimana program ini merupakan program nasional yang akan 
dilaksanakan diseluruh wilayah di Indonesia. Penelitian dilaksanakan selama satu bulan pada 
bulan Februari 2020. Penelitian ini dilaksanakan pada Kelompok Tani Dewi Ratih II secara 
snowball sampling dengan informan pengurus KT Dewi Ratih II, anggota KT Dewii Ratih II, 
penyuluh dan pemerintah Desa Gempol. Pada awal penelitian dipilih salah satu informan 
yang merupakan informan kunci dari penelitian ini kemudian didapatkan informan kedua, 
ketiga hingga data yang didapatkan jenuh pada informan ke-14.  
Teknik pengumpulan data dilakukan dengan observasi partisipasi, wawancara 
mendalam dan dokumentasi terhadap kelengkapan dokumen KT Dewi Ratih II. Penelitian ini 
menggunakan teknik triangulasi dalam memvalidasi data dengan menggunakan triangulasi 
teknik dan triangulasi sumber. Triangulasi sumber membandingkan hasil wawancara 
mendalam dengan informan yang berbeda. Menurut Mardikanto (2010) triangulasi teknik 
yang dilakukan dengan mengecek balik menggunakan alat/metoda dan atau waktu yang 
berbeda atas suatu informasi. Analisis data menggunakan teknik analisis interaktif dari Miles 
& Hubberman dengan komponen analisis yakni reduksi, penyajian data (data display), 
verifikasi data dan pengambilan keputusan atau kesimpulan.   
 
Hasil dan Pembahasan  
Petani yang pernah terdaftar sebagai anggota KT Dewi Ratih II sebanyak 55 orang 
petani, namun dalam pelaksanaannya beberapa petani tidak lagi bergabung dalam kelompok 
dan petani yang masih aktif bergabung menjadi 37 orang petani. Kegiatan yang dilakukan 
oleh KT Dewi Ratih dalam program GTB, yaitu pertemuan rutin kelompok setiap bulan, 
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pelatihan organik, study banding, penyuluhan dan menjalankan sistem pokja untuk 
keberlanjutan program GTB. Partisipasi seorang dalam mengikuti suatu kegiatan dipengaruhi 
oleh dua hal, yaitu faktor internal dan eksternal. 
A. Faktor internal yang mempengaruhi partisipasi KT Dewi Ratih II pada program 
Gerakan Tani Bangkit  
Menurut Cochen, J dan Uphoff dalam Nurbaiti dan Bambang (2017) menjelaskan 
bahwa faktor internal berkaitan dengan karakteristik individu petani yang dapat 
mempengaruhi petani dalam berpartisipasi terhadap suatu program. Faktor-faktor yang 
mempengaruhi partisipasi kelompok tani Dewi Ratih II, yaitu pengalaman petani, usia petani, 
kemauan petani dan pengetahuan petani.  
1. Pengalaman petani  
Petani merupakan pekerjaan yang telah berlangsung turun menurun bagi kehidupan 
masyarakat tani di Indonesia khususnya di pedesaan. Kemampuan bercocok tanam biasa 
didapatkan petani dari pengalaman bertani yang diajarkan oleh keluarga secara tradisional. 
Pengalaman-pengalaman yang didapatkan petani selama bercocok tani menjadi suatu 
pengetahun yang terus dipegang untuk menjalankan usaha taninya. Kegagalan dan 
keberhasilan yang telah terjadi menjadi pedoman yang kuat bagi petani. Menurut Arnstein 
(1969) tingkat kemampuan seseorang untuk berpartisipasi dalam suatu program ditentukan 
pengalamannya.  
Petani untuk berusahatani hanya mengandalkan ilmu yang diturunkan secara turun 
temurun selama berusahatani.  Pengalaman usahatani berpengaruh pada faktor keputusan 
petani dalam memilih komoditas dan teknik bertani. Hasil penelitian dilapang menunjukan 
bahwa petani-petani yang ingin mencoba sistem budidaya organik maupun yang sudah 
mencoba namun kembali lagi pada sistem konvesional merasa hasil yang didapatkan dari 
penerapan sistem organik tidak lebih baik dari sistem konvensional yang selama ini telah 
dilakukan. Dengan membandingkan biaya, proses perawatan yang lebih dan hasil panen 
sistem organik dan sistem konvensional banyak petani memutuskan untuk tetap menjalankan 
usahataninya secara konvensional. Keputusan ini diambil karena petani hanya sekedar 
membandingkan kedua sistem secara langsung pada tahap awal, tidak mempertimbangkan 
peluang dan hasil jangka panjang dari sistem organik yang memang membutuhkan waktu 
untuk mendapatkan hasil produksi maksimal. 
2. Usia petani  
Berdasarkan hasil penelitian di lapang rata-rata usia petani organik Dewi Ratih II 
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berusia diatas 45 tahun. Hal ini mempengaruhi produktifitas produksi padi organik 
sebagaimana dituturkan Nardi (66) bahwa beliau berkeinginan menambah lahan organiknya 
namun beliau tidak sanggup karena keternatasan tenaga karena sudah tua, sedangkan untuk 
mengandalkan tenaga oranglain dibutuhkan banyak biaya. 
Kondisi fisik yang tidak lagi muda tidak memungkinkan untuk petani melakukan 
pekerjaan-pekerjaan berat. Slamet (1994) mengatakan bahwa ada hubungan antara usia 
dengan keanggotaan seseirang untuk ikut dalam suatu kelompok. Faktor usia memiliki 
pengaruh terhadap kemampuan seseorang untuk berperan serta. Semakin memasuki usia 
lanjut tingkat partisipasi anggota kelompok semakin menurun, hal ini disampaikan pula oleh 
ketua KT Dewi Ratih II 
“Saya dan teman-teman ingin mengembangkan. Tapi sebenernya saya 
sudah tua gini. Kemarin saya bilang ke Pak Lurah mau mundur. Biar 
peremajaan ganti yang muda-muda, tapi tidak boleh. Tapi kalo saya masih 
di anu saya cuma anu saja ngasih saran ngasih masukan saja. Kalo untuk 
turun langsung, ya bisa. Tapi saya harus mengurangi. Karena secara fisik 
sudah tidak seperti kemarin.” Wawancara dengan Satibi pada 18 
Februari 2020 
Anggota tani berharap pemuda dapat bergabung dalam memajukan sektor pertanian 
khususnya di Desa Gempol. Karena pemuda tani di desa masih sangat sedikit. Desa Gempol 
memiliki kelompok pemuda tani namun dalam keberjalanannya kelompok tidak aktif. 
Pemuda menjadi salah satu harapan untuk memajukan sektor pertanian karena masih 
memiliki semangat yang tinggi, waktu yang lebih banyak, fisik yang masih memungkinkan 
untuk mengeksplorasi banyak hal untuk inovasi pertanian.  
3. Kemauan petani  
Hasil penelitian dilapang menunjukan bahwa salah satu faktor internal petani 
berpartisipasi dalam program GTB yaitu kemauan. Kemauan merupakan adanya sesuatu yang 
mendorong atau menumbuhkan minat dan sikap petani untuk termotivasi berpartisipasi. 
Slamet (2003) menjelaskan bahwa kemauan merupakan adanya sesuatu yang mendorong atau 
menumbuhkan minat dan sikap untuk termotivasi berpartisipasi, berupa manfaat yang dapat 
dirasakan atas pertisipasinya tersebut. Dorongan seseorang melakukan suatu program untuk 
mencapai suatu tujuan sangat tergantung pada besarnya harapan akan tercapaianya tujuan 
tersebut. Kemauan petani hadir atas dasar motivasi yang tinggi untuk hidup sehat serta 
memperbaiki lingkungan sekitar. Kemauan ini juga yang mendasari beberapa petani yang 
beranggapan penerapan sistem pertanian konvensional lebih menghasilkan secara ekonomi 
tetap bertahan menerapkan sistem pertanian organik. Walaupun hanya menanam padi organik 
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tidak untuk dijual belikan hasil panennya hanya sebatas untuk konsumsi pribadi keluarga dan 
sanak saudara.  
4. Pengetahuan petani  
Faktor pendidikan dalam banyak teori dianggap penting sebagai salah satu faktor 
pendorong partisipasi masyarakat dalam suatu program. Faktor pendidikan dianggap penting 
karena semakin tinggi pendidikannya, tentu mempunyai pengetahuan yang lebih luas. Hasil 
penelitian yang dilakukan di Desa Gempol menunjukan bahwa tingkat pendidikan bukan 
faktor utama pendorong petani berpartisipasi dalam program GTB. Kondisi ini terjadi karena 
secara tingkat pendidikan mayoritas petani hanya merupakan lulusan dari pendidikan dasar 
dan menengah, sangat sedikit petani yang merupakan lulusan sekolah tinggi atau sarjana. 
Selain itu fakta di lapangan menunjukan bahwa latar belakang petani dengan tingkat 
pendidikan lebih tinggi tidak menjadikan seorang petani memiliki kontribusi lebih baik dari 
pada petani dengan tingkat pendidikan lebih rendah.  
Temuan peneliti di lapang mendapati pengetahuan petani menjadi faktor pendorong 
partisipasi petani dalam program GTB. Petani-petani dengan pengetahuan lebih mendalam 
mengenai sistem pertanian organik cenderung memiliki kontribusi lebih baik dibandingkan 
petani dengan pengetahuan rendah. Pengetahuan yang dimiliki petani membawa petani 
kepada persepsi positif mengenai sistem pertanian organik karena informasi yang dimiliki 
jauh lebih utuh sehingga membiaskan rasa takut petani terhadap program dan mampu 
menggerakan petani untuk berkontribusi lebih. Sejalan dengan Lugiarti (2004) menyatakan 
bahwa penguasaan informasi mengenai program merupakan salah satu faktor yang dapat 
menimbulkan kemauan seseorang untuk berpartisipasi.  
B. Faktor eksternal yang mempengaruhi partisipasi KT Dewi Ratih II pada program 
Gerakan Tani Bangkit  
1. Ketersediaan pasar  
Program GTB menggerakan kelompok tani organik Dewi Ratih II untuk terus 
memproduksi beras organik dengan jaminan pasar yang terjalur melalui MEK 
Muhammadiyah. MEK Muhammadiyah membeli hasil produksi kelompok tani organik pada 
awal mulai digencarkan pertanian organik di Desa Gempol. Sebanyak 5 ton per bulan rutin 
dikeluarkan kelompok untuk dijual kepada MEK Muhamadiyah. Namun pasar MEK 
Muhammadiyah ini belum masuk dalam pasar beras organik, beras yang selama ini diambil 
merupakan beras konversi dan dibeli sesuai dengan harga beras konversi.  
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Hasil produksi beras organik di Desa Gempol dengan bertambahnya tahun terus 
meningkat kualitasnya dari semula beras konversi saat ini sudah masuk beras organik. 
Kemampuan akses pasar yang masih terbatas membuat kelompok tani organik menjual beras 
organik dengan harga beras konversi pada MEK Muhamadiyah. Kondisi ini menghambat 
partisipasi dari petani organik itu sendiri untuk menjual beras organik kepada kelompok 
maupun petani konvensional untuk mencoba sistem organik. Karena petani menganggap 
harga yang diberikan kurang sebanding proses budidaya organik yang telah mereka lakukan 
yang lebih rumit daripada sistem konvensional.   
2. Akses mendapatkan pendapatan  
Program GTB dalam pelaksanaannya telah mempunyai mekanisme pasar untuk petani 
organik yang bergabung dalam kelompok. Pemusatan penjualan hasil panen kelompok tani 
organik memudahkan petani mengakses pasar. Petani organik di Desa Gempol pada awalnya 
menjual beras organik secara individu dari mulut ke mulut dan berkeliling dari suatu kegiatan 
ke kegiatan lainnya. Kemudian kelompok tani organik menginisiasi untuk menghimpun hasil 
panen kelompok dan menjualnya secara kumulatif kepada lembaga tertentu seperti KPRI 
UNS dan saat ini yang masih terus berjalan kerjasama dengan MEK Muhammadiyah melalui 
program Gerakan Tani Bangkinya Lazis Muhammadiyah. Anggota kelompok diwajibkan 
menjual hasil panen padi organiknya kepada kelompok. Adanya program ini menjadikan 
petani sudah tidak lagi dipusingkan dengan pemasaran hasil panennya.  
3. Akses fasilitas untuk petani   
Kelompok menyediakan fasilitas untuk memudahkan petani dalam menjalankan 
usahatani. Fasilitas yang tersedia untuk anggota kelompok bertujuan untuk membantu petani 
menyediakan sarana prasarana usaha tani yang sering mengalami kendala modal pada awal 
tanam. Fasilitas ini tersedia dalam bentuk bibit, pupuk, pengolahan lahan, penanganan panen 
hingga pasca panen yang diberikan kepada petani dengan akad pinjam. Artinya ketika setelah 
hasil panen dijual kepada kelompok, petani akan membayarkan biaya-biaya yang dikeluarkan 
atas fasilitas yang telah digunakan sebelumnya. Tidak hanya akses fasilitas secara materil 
yang didapatkan petani tetapi fasilitas non materil juga didapatkan, seperti mendapat 
pendampingan. Adanya pendampingan membantu petani dalam memecahkan berbagai 
permasalahan dalam usahataninya.  
4. Kesempatan memperoleh informasi  
Menurut Wibowo (2016) komunikasi yang intensif anatar sesama anggota dan 
pengurus serta sistem dengan sistem yang ada didalamnya dengan sistem yang ada diluarnya 
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akan mempengaruhi partisipasi petani dalam suatu program pemberdayaan.Kesempatan 
memperoleh informasi dalam kelompok terbuka bebas. Dalam forum rapat kelompok tani 
seluruh anggota dan pengurus saling bertukar informasi terkait berbagai hal yang berkaitan 
dengan usahatani organik. Tidak hanya dalam forum rapat kelompok, tukar informasi ini juga 
dilakukan dimana pun dan kapan pun diantara sesama anggota maupun pengurus kelompok 
tani. Kebutuhan petani akan informasi pertanian organik dipenuhi dengan menyelenggarakan 
berbagai pelatihan, tukar informasi dalam forum-forum kelompok tani, tukar informasi secara 
nonformal dimana pun dan kapan pun. Selain itu kelompok juga sering mengikuti pelatihan-
pelatihan yang diselenggarakan oleh pihak luar dengan mengirimkan delegasi.   
5. Adanya kelembagaan yang mendukung kelompok   
Perkembangan kelompok organik Dewi Ratih II tidak lepas dari adanya dukungan 
lembaga lain sebagai mitra untuk penguatan kelompok. Kelembagaan yang sangat 
mendukung kegiatan kelompok tani organik Dewi Ratih II adalah Badan Penyuluhan 
Pertanian Karanganom, Dinas Pertanian Kabupaten Klaten, pemerintah desa dan Lazis 
Muhammadiyah. Kelompok Tani Organik Dewi Ratih II mendapatkan dukungan penuh dari 
pihak-pihak terkait. Debby (2019) menjelaskan bahwa keberhasilan partisipasi dipengaruhi 
oleh pemerintah. Sesuai dengan Mikkelsen (2003) bahwa faktor yang mempengaruhi 
partisipasi yaitu adanya pengendalian usaha oleh pemimpin dan rencanarencana yang 
dikomunikasikan antara masyarakat dan pemerintah secara baik.  
Badan Penyuluhan Pertanian diwakili oleh seorang penyuluh sangat mendukung 
program kelompok tani organik, melalui penyuluh kelompok mendapatkan perhatian dan 
pendampingan secara langsung. Penyuluh memberikan masukan dan solusi atas beberapa 
permasalahan yang terjadi dilahan pertanian organik. Penyuluh menjadi jembatan kelompok 
dengan pihak Dinas Pertanian. Penyuluh di Desa Gempol secara konsisten terus 
mendampingi kelompok mulai dari memberikan masukan dan memberikan berbagai ilmu 
melalui pertemuan rutin kelompok maupun langsung dilapang.  
Dinas pertanian mendukung kelompok tani organik dengan memfasilitasi kelompok 
mengakses program-program pelatihan pertanian organik yang diselenggarakan secara umum 
maupun khusus untuk kelompok tani organik Dewi Ratih II. Dinas pertanian membantu 
kelompok dalam proses persiapan sertifikasi organik dengan memfasilitasi kelompok 
pelatihan persiapan sertifikasi organik. Selain itu Dinas Pertanian juga mendukung kelompok 
dengan bantuan-bantuan alat mesin pertanian untuk membantu kelompok dalam menjalankan 
usahatani.  
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Pemerintah desa Gempol memberikan perhatiannya secara penuh sektor pertanian di 
desa khususnya kepada kelompok tani organik. Pemerintah desa mendorong pertumbuhan 
kelompok dengan memfasilitasi kelompok berbagai akses. Hal ini karena pemerintah desa 
sadar bahwa potensi terbesar Desa Gempol ada pada sektor pertanian dan  mayoritas 
penduduk Desa Gempol berprofesi sebagai  petani. Pemerintah desa membantu kelompok 
tani Desa Gempol dengan berbagai hal seperti membantu advokasi bantuan sarana prasarana 
pertanian, memberikan fasilitas untuk kelompok, membantu pembiayaan sertifikasi organik 
dan bantuan lainnya baik secara materil maupun moril. Salah satu bentuk dukungan desa 
terhadap kelompok tani adalah desa memfasilitas kelompok dengan sebidang tanah dan 
bangunan untuk menjadi pusat pertanian terpadu Desa Gempol.  
 
Kesimpulan dan Saran  
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan mengenaik faktor yang mempengaruhi 
partisipasi anggotaKT dewi Ratihh maka dapat disimpulkan : Faktor internal mempengaruhi 
partisipasi anggota KT Dewi Ratih II dalam pelaksanaan program Gerakan Bangkit Tani di 
Desa Gempol, yaitu a) pengalaman petani, b) usia petani, c) kemauan petani, dan d) 
pengetahuan petani. Faktor eksternal yang mempengaruhi partisipasi anggota KT Dewi Ratih 
II dalam pelaksanaan program Gerakan Bangkit Tani di Desa Gempol, yaitu a) ketersediaan 
pasar, b) akses mendapatkan pendapatan, c) akses fasilitas, d) kesempatan memperoleh 
informasi, dan e) adanya kelembagaan yang mendukung kelompok. Saran yang disampaikan 
dari adanya penelitian ini yaitu : (1) Bagi petani perlu meningkatkan akses dalam mencari 
akses informasi dan jejaring kemitraan pasar agar dapat mengembangkan usaha kelompok. 
(2) Bagi pemerintah maupun penyuluh perlu adanya penguatan KT Dewi Ratih II melalui 
pendampingan kelompok untuk meningkatan kapasitas kelompok yang tidak hanya mengenai 
peningkatan produktivitas beras organik saja namun juga terkait pendampingan mengenai 
pengelolaan usaha mulai dari manajemen usahatani hingga perluasan pasar.   
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